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ABSTRAK

Pendidikan karakter pancasila diperlukan dalam membentuk moralitas pada siswa
karena merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi moralitas siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pendidikan karakter pancasila dengan
moralitas pelajar di SMA Negeri 2 Indralaya Utara. Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif metode korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas X SMA Negeri 2 Indralaya Utara yang berjumlah 78 siswa dan
sampel penelitian berjumlah 78 siswa, pengambilan sampel yang digunakan yaitu
menggunakan sampel jenuh dikarenakan populasi kurang dari 100.

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu skala profil
pelajar pancasila dan skala moralitas. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu
pearson product moment. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pendidikan
karakter pancasila siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 42% (33
siswa) dan tingkat moralitas siswa berada pada kategori sedang dengan persentase
36 % (28 siswa). Kemudian koefisien korelasi (r) = 0,737 dan sig (2-tailed) 0,223
yang berarti terdapat hubungan positif yang signifikan antara pendidikan karakter
pancasila dengan moralitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya
hubungan yang positif antara pendidikan karakter pancasila dengan moralitas
pelajar di SMA Negeri 2 Indralaya Utara.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter Pancasila, Moralitas, Pelajar
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ABSTRACT

Pancasila character education is needed in forming morality in students because it
is one of the factors that influence student morality. This study aims to determine
the relationship between Pancasila character education and student morality at
SMA Negeri 2 Indralaya Utara. This study uses quantitative research with a
correlational method. The population in this study were all 78 students of class X
of SMA Negeri 2 Indralaya Utara and the research sample was 78 students, the
sampling used was saturated sampling because the population was less than 100.
The data collection method used in this study was the Pancasila student profile
scale and the morality scale. The data analysis technique in this study was Pearson
product moment. The results showed that the level of Pancasila character education
of students was in the moderate category with a percentage of 42% (33 students)
and the level of student morality was in the moderate category with a percentage
of 36% (28 students). Then the correlation coefficient (r) = 0.737 and sig (2-tailed)
0.223 which means that there is a significant positive relationship between
Pancasila character education and morality. Thus, it can be concluded that there
is a positive relationship between Pancasila character education and student
morality at SMA Negeri 2 Indralaya Utara.

Keywords: Pancasila Character Education, Morality, Students
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang dimana pendidikan dijunjung sebagai sarana
menuju kesuksesan masyarakat terhadap masa depannya. Pendidikan merupakan
suatu proses pembelajaran yang diwariskan melalui bentuk pengajaran. Menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan usaha yang
terencana dan sadar untuk menciptakan suasana belajar dengan begitu peserta didik
dapat secara aktif mengembangkan potensi diri mereka, pendidikan harus
membentuk kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi individu, masyarakat, bangsa, dan
negara. Oemar Hamalik (Hidayat & Abdillah, 2019: 24) menyatakan bahwa
pendidikan merupakan proses yang bertujuan mengajak siswa untuk dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan demikian akan menyebabkan perubahan
dalam diri individu yang akan menjadikannya kuat dalam kehidupan
bermasyarakat.

Pendidikan memiliki peran untuk membentuk individu menjadi seseorang yang
terdidik, dan memiliki kontribusi positif terhadap lingkungan sesuai dengan
jamannya. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Asfar et al.,(2020), bahwa
pendidikan berlangsung seiring jamannya dan disesuaikan dengan kehidupan
masyarakat yang terus-menerus berkembang. Pendidikan memiliki tujuan tidak
hanya sebagai sarana mentrasfer infomasi, tetapi juga dalam pembentukan karakter
yang berhubungan dengan pengembangan moral, etika, nilai-nilai, dan kepribadian.
Menurut Sujana (2019), didalam berlangsungnya pendidikan pastinya tidak hanya
semata-mata mengutamakan penanaman pembelajaran melainkan penanaman
karakter bangsa.

Menurut John W. Santrock (Rubiani, 2020), character education merupakan
bentuk pendidikan yang dilakukan secara langsung kepada peserta didik untuk
menumbuhkan nilai moral serta memberikan pembinaan mengenai pengetahuan

moral dan mencegah perilaku yang tidak sesuai. Penerapan pendidikan karakter
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merupakan salah satu upaya yang diterapkan pemerintah melalui lembaga
pendidikan guna memudahkan pemerintah dalam membantu peserta didik
membangun karakter mereka, sehingga melalui peserta didik karakter yang baik
akan tumbuh kerena terbiasa dilakukan dalam keluarga, sekolah maupun
masyarakat. Wibowo (Fadilah et al., 2021: 1) mengatakan bahwa pendidikan
karakter adalah salah satu tugas lembaga pendidikan untuk membentuk para
generasi bangsa memiliki perilaku yang sopan searah dengan aturan yang
berlangsung dalam kehidupan bermasyarakat sehingga pada akhirnya mampu
melahirkan generasi yang memiliki karakter yang sudah menjadi cita-cita bersama,
sehingga tugas pendidikan untuk anak sangatlah penting sebagai pedoman dalam
pembentukan dirinya.

Menurut Raya (2021), pembentukan karakter anak tidak hanya dilakukan pada
lingkungan keluarga, tetapi harus diiringi dengan dilakukannya pembentukan
karakter di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Pendapat lain juga
dikatakan oleh Firdaus (Fatimah & Dewi, 2021), yang menyebutkan bahwa
penanaman nilai-nilai karakter pada anak juga dapat di implementasikan melalui
pendidikan. Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah masa dimana seorang anak
berada pada masa transisi antara masa anak-anak menuju masa dewasa dengan
banyaknya perubahan yang terjadi. Pada masa inilah, tidak dapat dipungkiri bahwa
banyak peserta didik yang meremehkan aturan tata tertib dan sopan santun, kurang
menghormati orang tua, sulit menghargai orang lain, kurang disiplin, suka
mengejek, bertengkar serta melakukan perundungan terhadapt teman sebaya.

Hal ini dibuktikan oleh data terbaru yang dikeluarkan oleh Federasi Serikat
Guru Indonesia (FSGI) bahwa sepanjang 2023 terjadi 30 kasus pembullyan yang
80% terjadi di satuan pendidikan dibawah kewenangan Kemendikbudristek dan
20% kasus terjadi di satuan pendidikan dibawah Kementrian Agama yang
disebabkan kurangnya kemampuan dalam mengontrol perilaku dan mengelola
emosi sehingga memicu hasrat menyakiti orang lain. Tanpa adanya pendidikan
karakter, siswa akan rentan mengalami berbagai permasalahan moral. Maka dari
itu, pendidikan karakter mempunyai arti dan peranan penting dalam membentuk

moral siswa.
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Moral merupakan suatu kenyataan tentang kepribadian yang pada umumnya
bukanlah hasil dari rangkaian pribadi semata, namun moral merupakan perbuatan
atau tingkah laku seseorang. Moral adalah hal yang berpengaruh dalam kehidupan
siswa di masa depannya, baik buruknya moral siswa dapat menentukan dirinya
diterima atau tidak di lingkungan sosialnya (Maryani, 2019). Moralitas pada siswa
dapat dilihat ketika siswa memperlakukan orang-orang disekitarnya dan tentang
bagaimana siswa tersebut memahami dan mentaati peraturan sekolah dan guru-
guru.

Pembentukan moral adalah suatu yang harus ditanamkan dalam diri siswa
sebagai pondasi pembangunan mental, akhlak dan kepribadian siswa sebagai orang
dewasa dimasa depan. Tanggung jawab siswa terhadap kewajibannya di sekolah,
membiasakan diri untuk menghargai orang tua, guru-guru dan taman sebaya, serta
memahami bahwa peraturan adalah bentuk tanggung jawab yang harus ditaati
adalah ciri bahwa siswa mulai menyadari pentingnya pembentukan moral untuk
kehidupannya di masa yang akan datang. Karena hakikatnya, sikap dan perilaku
tidak akan terbentuk secara tiba-tiba melainkan perlunya pengarahan dan tolak ukur
yang menjadi acuan bahwa telah terbentuknya kepribadian yang bermoral
(Maryani, 2019). Dalam pembentukan moralitas inilah mengapa siswa dikatakan
membutuhkan pendidikan karakter dalam pembelajaran dan perkembangannya.

Salah satu pendidikan karakter yang dibutuhkan oleh siswa dalam
pembentukan moralitasnya pada saat ini adalah pendidikan karakter pancasila.
Sejalan dengan pendapat Hardiyanti (2022), pancasila sebagai ideologi yang
dianggap penting dalam pembangunan karakter siswa dalam suatu negara. Dalam
hal ini, dikatakan bahwa pancasila dapat membantu pendidikan karakter siswa di
Indonesia. Tidak hanya itu, dalam membantu pembentukan karakter siswa,
Kemendikbud membuat salah satu program pendidikan yaitu adanya kurikulum
pendidikan berbasis pancasila yang diberi nama Profil Pelajar Pancasila. Dalam
penerapan Profil Pelajar Pancasila di sekolah dengan kurikulum merdeka inilah
yang akan membantu siswa untuk membentuk karakter diri yang berlandaskan

nilai-nilai pancasila sehingga berpengaruh pada moralitas siswa.
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maryani (2019), dalam
penelitiannya yang berjudul “pengaruh pendidikan karakter terhadap moral siswa
di SMPN 2 Pesawaran” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat sebesar
41,17% pengaruh pendidikan karakter terhadap moral siswa. Peneliti menyatakan

bahwa pendidikan karakter sangat berpengaruh penting untuk membentuk moral
siswa yang sesuai dengan ajaran agama, norma-norma dan etika sesuai dengan nilai
pancasila, karena melihat kondisi terkini sangat sulit untuk mencegah perbuatan
yang melanggar asusila dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat.
Menurut Rusdiyani (2016), penting bagi siswa menyadari bahwa pendidikan
karakter saling berhubungan dengan moralitas, karena dengan itu siswa mengetahui
bahwa karakter seseorang dipandang baik dengan diiringi moral yang baik pula,
yaitu mengetahui hal yang baik, ada keinginan terhadap hal yang baik dan
melakukan hal yang baik. Tsoraya et al.,(2023) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa pendidikan karakter memiliki peran dalam pembentuk karakter sehingga
siswa dapat menjadi individu yang memiliki moral, berakhlak mulia, bertoleransi
dan berperilaku baik pada sesama. Peneliti menyatakan sebagian siswa tidak bisa
membentuk karakter yang kuat untuk dirinya sendiri, karena seorang siswa harus
memiliki karakter yang sopan, jujur, tidak suka akan kekerasan, serta memiliki
sikap kerja yang baik dan lain-lain. Maka dari itu, harus disadari bahwa pendidikan
karakter sangat penting bagi setiap siswa terutama dalam pembentukan moralnya.

Implementasi pendidikan karakter pancasila dalam membentuk moral siswa di

sekolah dilakukan dalam beberapa wilayah, salah satunya adalah melalui budaya
sekolah (Bahri, 2015). Setiap sekolah memiliki budayanya masing-masing,
termasuk dalam penerapan kedisplinan dan aturan tata tertib. Siswa dengan tingkat
moralitas yang tinggi akan berusaha mematuhi aturan yang diberikan sekolah,
bertanggung jawab terhadap tugas dan peranannya sebagai siswa, serta disiplin
terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya, begitupun sebaliknya siswa dengan
tingkat moralitas yang rendah.

Hal ini dibuktikan oleh hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada

guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 2 Indralaya Utara pada tanggal 20

November 2023, didapatkan informasi bahwa masih banyak siswa dengan tingkat
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moralitas yang rendah di SMA Negeri 2 Indralaya Utara yang ditandai dengan
siswa tersebut masih sering melakukan pelanggaran tata tertib di sekolah seperti
terlambat masuk sekolah, kurangnya tanggung jawab terhadap kewajibannya
sebagai siswa, tidak disiplin dan tidak menerapkan pembiasaan sekolah yang
disusun untuk membentuk karakter siswa. Tidak hanya itu, guru BK juga
menyatakan bahwa masih mengalami kesulitan dalam pemberian pendidikan
karakter pancasila pada siswa karena masih banyak siswa yang tidak ingin berubah
dan tidak tertarik untuk menerapkan pembiasaan yang diberikan sekolah sebagai
upaya pembentukan profil pelajar pancasila misalnya tidak mengikuti kegiatan
mengaji bersama, bolos kegiatan kerja bakti yang diadakan pihak sekolah dan
melakukan pembullyan baik secara fisik maupun psikis.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepada salah satu kelas X
di SMA Negeri 2 Indralaya Utara pada tanggal 20 November 2023, didapatkan hasil
bahwa sebagian siswa sudah mengetahui adanya penerapan pendidikan karakter
pancasila di sekolah, namun sebagian siswa belum bisa mengimplementasikannya
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.
Didapatkan persentase terbesar 52% siswa yang masih mengalami kesulitan dalam
penerapan pendidikan karakter pancasila dalam kehidupan sehari-hari dikarenakan
siswa tersebut merasa bahwa pendidikan karakter pancasila yang diterapkan pihak
sekolah tidak berguna dan siswa beranggapan sulit terbiasa untuk menerapkan
pembiasaan pendidikan karakter pancasila dikarenakan tidak ada pembiasaan di
lingkungan sebelumnya.

Dari hasil studi pendahuluan yang didapatkan, menunjukan bahwa masih
banyak siswa yang belum memiliki keinginan untuk menerapkan pendidikan
karakter pancasila pada kehidupan sehari-hari serta masih banyak siswa yang
tergolong memiliki moralitas rendah. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang
dan studi pendahuluan yang sudah dilakukan, penelitian ini bertujuan untuk
mengukur “Hubungan Pendidikan Karakter Pancasila dengan Moralitas

Pelajar di SMA Negeri 2 Indralaya Utara”.
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1.2 Rumusan Masalah
Dilihat dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana tingkat pendidikan karakter pancasila pada pelajar di SMA
Negeri 2 Indralaya Utara?
2. Bagaimana tingkat moralitas pada pelajar di SMA Negeri 2 Indralaya Utara?
3. Apakah terdapat hubungan antara pendidikan karakter pancasila dengan
moralitas pelajar di SMA Negeri 2 Indralaya Utara?
1.3 Tujuan Masalah
Dilihat dari rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
yaitu :
1. Tingkat pendidikan karakter pancasila pada pelajar di SMA Negeri 2
Indralaya Utara.
2. Tingkat moralitas pada pelajar di SMA Negeri 2 Indralaya Utara.
3. Hubungan antara pendidikan karakter pancasila dengan moralitas pelajar di
SMA Negeri 2 Indralaya Utara.
1.4 Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini manfaat yang bisa diambil terbagi menjadi 2, antara lain :
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai hubungan
pendidikan karakter pancasila dengan moralitas serta memberikan manfaat dalam
kajian ilmu Bimbingan dan Konseling, sehingga dapat menjadi sumber informasi
dalam kemajuan dunia pendidikan dimasa yang akan datang khususnya di bidang
Bimbingan dan Konseling sebagai bahan kajian untuk penelitian selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Melalui penelitian ini, peneliti berharap siswa dapat meningkatkan diri
menjadi pribadi yang memiliki karakter guna mencapai kematangan
moralitasnya, serta siswa dapat memperoleh informasi terkait pendidikan

karakter.
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b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Melalui penelitian ini, peneliti berharap guru BK bisa memahami hubungan
antara pendidikan karakter dengan moralitas, serta dapat berinovasi dalam

memberikan layanan kepada siswa guna mencapai tujuan yang diharapkan.

c. Bagi Sekolah
Melalui penelitian ini, peneliti berharap sekolah dapat memberikan informasi
dan memfasilitasi pelaksanan layanan guna meningkatkan kualitas pendidikan

karakter di sekolah.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya guna memperluas pengetahuan

peneliti mengenai pendidikan karakter dan moralitas.
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